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ABSTRACT

This study aims to analyze students' mathematical critical thinking skills and self-
efficacy in mathematics learning at MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Critical thinking
Skills are essential 21st-century competencies required for students to solve
problems logically and systematically, while self-efficacy reflects individuals'
confidence in tackling learning challenges. This research adopts a descriptive
qualitative method, collecting data through tests, questionnaires, interviews,
observations, and documentation. The research subjects include grade IX students
categorized into high, moderate, and low critical thinking skills, as well as
mathematics teachers as supporting informants.The findings reveal that students’
critical thinking skills are generally low, with only a few students meeting all critical
thinking indicators. This low ability is attributed to monotonous learning processes
that lack active student engagement. Furthermore, self-efficacy was found to have
a positive relationship with critical thinking skills. Students with high self-efficacy
demonstrated greater confidence in solving mathematical problems and exhibited
more structured thinking patterns compared to those with moderate or low self-
efficacy. The study recommends implementing more varied and student-centered
learning models, such as problem-based learning, to enhance critical thinking skills
and self-efficacy. Additionally, teachers play a crucial role in creating a supportive
learning environment and providing motivation to students, which significantly
contributes to improving these two aspects. Consequently, mathematics learning is
expected to become more effective and contribute to the development of students’
competencies in facing future educational challenges.

Keywords : Critical Thinking Skills, Self-Efficacy, Mathematics Learning, Problem-
Based Learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis
dan self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika di MTs Negeri 2 Bandar
Lampung. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting abad ke-21
yang diperlukan siswa untuk menyelesaikan masalah secara logis dan sistematis,
sementara self-efficacy berperan sebagai keyakinan individu dalam menghadapi
tantangan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan pengumpulan data melalui tes, angket, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Subjek penelitian melibatkan siswa kelas IX dengan kategori
kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang, dan rendah, serta guru matematika
sebagai informan pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa pada umumnya masih rendah, di mana hanya sebagian kecil
siswa yang mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis. Faktor rendahnya
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kemampuan ini meliputi pembelajaran yang masih bersifat monoton dan kurang
melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, ditemukan bahwa self-efficacy memiliki
hubungan positif dengan kemampuan berpikir kritis. Siswa dengan self-efficacy
tinggi menunjukkan kepercayaan diri yang lebih besar dalam menyelesaikan soal-
soal matematika dan memiliki pola berpikir yang lebih terstruktur dibandingkan
siswa dengan self-efficacy sedang atau rendah. Penelitian ini menyarankan
penerapan model pembelajaran yang lebih variatif dan berpusat pada siswa, seperti
problem-based learning, untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan self-
efficacy. Selain itu, peran guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung dan memberikan motivasi kepada siswa menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kedua aspek tersebut. Dengan demikian, diharapkan pembelajaran
matematika dapat menjadi lebih efektif dan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kompetensi siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan di
masa depan.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Self-Efficacy, Pembelajaran Matematika,
Problem-Based Learning.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha
sadar yang dilakukan dengan tujuan
untuk menyiapkan peserta didik yang
dilalui dengan kegiatan bimbingan
belajar, dan berlatih soal yang
dilakukan sebagai perananan
manusia di masa yang akan datang,
guna untuk menyiapkan peranan
manusia dimasa yang akan datang.
Hubungan timbal balik antara peserta
didik dan

mempengaruhi karena

pendidik saling
didalam
proses pendidikan keduanya memiliki
perannya masing-masing.

Proses pendidikan salah
satunya melalui proses pembelajaran
matematika. Pembelajaran dalam
matematika bertujuan untuk
merangsang kemampuan pada siswa

dari yang terendah sampai yang

tertinggi (Septi, 2020). Pemecahan
masalah merupakan salah satu
bagian yang penting dalam kurikulum
matematika. Pembelajaran
matematika merupakan suatu proses
pembelajaran yang banyak
memerlukan kemampuan berpikir
yang tinggi. Banyak kasus pada hasil
belajar mata kuliah pembuktian
matematis yang masih sangat rendah
(Bambang Sri Anggoro et al., 2019).
Masalah-masalah yang dihadapi
seseorang akan menjadi lebih
kompleks seiring perkembangan usia
dan lingkungan sosialnya. Untuk
dapat survive, seseorang perlu
memiliki kemampuan berpikir kritis
dan kreatif, karena dengan memiliki
kemampuan tersebut ia akan lebih
mudah menghadapi masalah dan

menyelesaikannya.
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Kemampuan berpikir kritis dan TIMSS 2015: IPA & Matematika kelas IV SD

Skor IPA . ‘ §kor Matematika
kreatif memungkinkan seseorang e s

mempelajari masalah yang dihadapi
secara  sistematis, menghadapi

berbagai tantangan dengan cara yang

Tahun 2015
Indonesia
mengikuti
TIMSS untuk
kelas 4 SO
(sebelumnya
ikut TIMSS kelas
8)

terorganisir,merumuskan pertanyaan-
pertanyaan yang inovatif, dan
merancang solusi-solusi yang orisinal.

Selain itu, berpikir secara kritis dan

il
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i . 4 dari bawah
kreatif dapat mengembangkan diri
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seseorang dalam mengambil

keputusan atau memberikan penilaian
Gambar 1. TIMSS 2015: IPA &

terhadap suatu hal sehingga dapat
P 99 P Matematika

menyelesaikan suatu masalah
(Hassoubah et al., 2008).

Menurut TIMSS (Trends in
International Mathematics and

Berdasarkan diatas kemampuan
berpikir siswa Indonesia dalam
matematika dilihat dari rata-rata skor

] . . dari tahun ke tahun selalu berada di
Science Study) Indonesia berada di
. . bawah ratarata skor internasional.
peringkat 36 dari 49 negara peserta
. . Bahkan, rata-rata skor siswa
dengan skor rata-rata 397, hasil studi
TIMSS 2011, Indonesia berada

diperingkat 38 dari 42 negara peserta

Indonesia cenderung menurun dari
tahun 2003-2015. Peringkat siswa
Indonesia pada TIMSS 2011 juga
tidak lebih baik dari tahun-tahun

sebelumnya.

dengan skor rata-rata 386, sedangkan
skor rata-rata internasional 500. Dan
hasil terbaru, yaitu TIMSS 2015

_ o . Dengan kriteria TIMSS membagi
Indonesia berada di peringkat 44 dari

pencapaian peserta survei ke dalam
49 negara. _

empat tingkat: rendah (low 400),

sedang (intermediate 475), tinggi

(high 550) dan lanjut (advanced 625)

dari data di atas sehingga posisi

Indonesia berada pada tingkat

rendah. Bahkan di hasil TIMSS 2011
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menempatkan Indonesia pada posisi
rendah dimana peringkat Indonesia
bahkan berada di bawah Palestina,
negara yang selama ini dalam kondisi
perang (Syamsul Hadi dan Novaliyosi
et al., 2019).

Rendahnya rata-rata skor dan
tersebut

peringkat menunjukkan

ketidakmampuan  sampel  siswa
Indonesia dalam menjawab soal-soal
matematika yang diujikan, baik rutin
maupun non-rutin. Lemahnya
kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematis siswa dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. Salah satu
diantaranya adalah proses
pembelajaran yang dilaksanakan.
Pembelajaran matematika
haruslah melibatkan siswa secara
aktif serta memfasilitasi siswa untuk
dapat menggunakan kemampuan
berpikir kritis dan kreatifnya. Seperti
yang diungkapkan oleh Johnson
bahwa jika siswa diberi kesempatan
untuk melatih kemampuan
berpikirnya, nantinya akan terbentuk
suatu  kebiasaan untuk dapat
membedakan antara benar dan tidak
benar, dugaan dan kenyataan, fakta
dan opini, serta pengetahuan dan
keyakinan. Dengan demikian siswa
secara alami akan dapat membangun

argumen yang didasari bukti logis dan

terpercaya. Selain itu, siswa juga
secara alami akan berpikir secara
kreatif (Johnson et al., 2002).

Hal tersebut ditunjukkan dengan
terbentuknya kebiasaan untuk
membuat keterkaitan antara hal-hal
yang berbeda, melihat kemungkinan
yang tidak terduga, dan berpikir
dengan cara yang baru pada
masalah-masalah yang sudah biasa
dihadapi. Pada proses pembelajaran,
selain kemampuan berpikir kritis, yang
juga harus diperhatikan vyaitu Self-
Efficacy.

Self-Efficacy

kemampuan umum yang terdiri atas

merupakan
aspek-aspek kognitif, sosial,
emosional dan perilaku. Individu harus
mampu mengolah aspek-aspek itu
untuk mencapai tujuan tertentu. Self-
Efficacy merupakan sebuah instrumen
multi guna karena tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan,
namun juga keyakinan bahwa individu
dapat melakukan berbagai hal dalam
berbagai kondisi.

Self  Self-Efficacy

sebagai mesin

berlaku
pembangkit
kemampuan manusia. Jika seseorang
memiliki  self-eficiency yang kuat,
maka ia bermotivasi tinggi dan bahkan
menunjukkan pandangan yang

ekstrim dalam menghadapi suatu
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situasi (Bandura et al., 1997). Self-
Efficacy tidak
sendirinya, tetapi terbentuk dalam

tumbuh  dengan
hubungan antara karakteristik pribadi,
pola perilaku dan faktor lingkungan.
Hubungan ini bersifat alami, personal
dan sosial, dan mungkin terjadi proses
yang panjang serta kompleks untuk
menciptakan hubungan ini.

Ada empat sumber informasi
yang memberikan kontribusi penting
terhadap pembentukan self-efficacy,
yaitu pengalaman tentang
keberhasilan  pribadi  (enactives
mastery experiences), pengalaman
keberhasilan orang lain yang dijadikan
model (vicarious experiences), pujian
dan penghargaan sosial (verbal
persuasion and other related social
recognitions), dan keadaan psikologis
serta afektif individu (physiological
and affective states).

Tabel 1. Hasil Test
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta

Didik

Kelas | KKM Nilai Jumlah
X X Peserta
< 2 Test

75 75
VIII-G 75 23 4 27
VIlI-H 75 25 2 27
V| 75 23 6 29

Berdasarkan hasil pra-penelitian
yang telah dilakukan, diketahui dari 3

kelas dan jumlah peserta didik 84
hanya 12 peserta didik yang memiliki
hasil test kemampuan berpikir kritis
diatas KKM dan 71 peserta didik
lainnya masih memiliki kemampuan
berpikir kritis yang masih rendah.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik disebabkan oleh masih
monotonnya proses pembelajaran
yang hanya berfokus kepada pendidik
sehingga peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran di
sekolah.

Berdasarkan uraian-uraian yang
telah diungkapkan dapat diambil
benang merah bahwa sangat penting
untuk dapat merancang dan
melaksanakan suatu pembelajaran
yang dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis sistematis, serta Self-
Efficacy siswa. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Analisis
kemampuan berpikir kritis siswa dan
self efficacy pada pembelajaran

matematika”.

B. Metode Penelitian

Sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti jenis penelitian ini
termasuk dalam metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang
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menghasilkan data deskripsi berupa
kata-kata tertulis maupun lisan dari
orang-orang yang diamati (Lexy J.
Moleong et al.,2019).

Dilihat dari tempat penelitian,
jenis peneliti ini merupakan penelitian
lapangan (field research) yaitu
meneliti fakta-fakta yang ada di
lapangan, karena data-data diperoleh
dari hasil observasi dan wawancara
di lapangan.

Dalam penelitian ini
menjadikan MTs Negeri 2 Bandar
Lampung sebagai objek penelitian.
Dilihat dari sifatnya peneliti ini bersifat
deskriptif, karena menjelaskan dan
memaparkan apa yang di lihat melalui
penelitian berdasarkan fakta-fakta
yang ada di lapangan. Pada
penelitian ini menggambarkan
seputar kemampuan berpikir Kkritis
matematis dan Self-Efficacy siswa
dalam materi bangun ruang sisi datar.
Sumber data dalam penelitian ini
adalah data yang didapat langsung
dari  lokasi

penelitian, dengan

observasi, dokumentasi dan
wawancara dengan guru di MTs
Negeri 2 Bandar Lampung.

Informan dalam penelitian ini
menggunakan  teknik  purposive
sampling. Purposive sampling adalah

teknik penentuan informan atau

narasumber dengan  ketentuan-
ketentuan tertentu (Sugiono et al.,
2019). Ketentuan-ketentuan informan
dalam penelitian ini ialah pengajar
matematika di MTs Negeri 2 Bandar
Lampung sehingga informan yang
dipilih dalam penelitian ini sebanyak 3
(tiga) orang guru matematika. Selain
guru, dalam penelitian ini menjadikan
siswa kelas IX sebagai subjek
penelitian. Siswa yang menjadi
subjek penelitian sebanyak 3 siswa.
Pemilihan subjek penelitian di
dasarkan dari hasil posttest siswa
yang memiliki nilai kemampuan
berpikir kritis dalam 3 kategori yaitu
tinggi, sedang dan rendah.

Peneliti menggunakan tes
sebagai alat pengumpul data dari
responden/peserta didik. Tes
diberikan pada tahap akhir. Tes akhir
digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Pengkategorian data hasil test
berpedoman pada kemampuan
berpikir kritis (Critical Thinking SkKills,
CTS) yaitu kategori sangat baik, baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang
(Heni Rahmawati et al., 2023).

Setelah pengumpulan data
angket self-efficcacy siswa selesai
dikumpulkan, maka peneliti

mengumpulkan data penelitian yang
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selanjutnya yaitu dengan
menyebarkan tes.

Pada tanggal 10 Agustus
2024, peneliti kembali ke lapangan
untuk melanjutkan dan
mengumpulkan data penelitian
berupa menyebarkan lembar tes
kemampuan berpikir siswa dalam
pembelajaran matematika materi
bilangan berpangkat dan bentuk akar.
Peneliti membagikan lembar tes ini
kepada semua siswa kelas IX MTsN
2 Bandar Lampung.

Tes kemampuan berpikir kritis
ini berisi 6 soal uraian tentang materi
bilangan berpangkat dan bentuk akar
yang masing-masing uraian
mengandung keempat indikator
berpikir  kritis yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi.
Maksud dan tujuan disajikan tes ini
adalah agar tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa dengan self-
efficcacy yang berbeda-beda dapat
dilihat dari jawaban siswa apakah
sudah sesuai dengan indikator
berpikir kritis tersebut.

Penelitian ini menggunakan
analisis data dengan model Miles dan

Huberman,

Pengumpulan
Data

|

Verifikasy/
Reduksi Data | ¢  Penarikan
Kesimpulan

Gambar 2. Model Analisis Data
Interaktif Miles dan Huberman

Adapun langkah-langkah
dalam analisis data ini adalah Data
Reduction (Reduksi Data). Reduksi
data self efficacy dilakukan dengan
bantuan program Exel dari Microsoft
Office. Jawaban dari setiap item
pernyataan angket berupa kata-kata.
Data Display (Penyajian data).
Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan
data.Tahap akir adalah verifikasi data
atau penarikan kesimpulan dengan
analisis  menggunakan  metode
induktif, yaitu berawal dari fakta-fakta
yang sifatnya khusus menuju pada

generalisasi secara umum.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada tahap ini akan dilakukan
analisis data tentang kemampuan

berpikir kritis siswa dalam
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pembelajaran matematika materi
bilangan berpangkat dan bentuk akar
kelas IX ditinjau dari self-efficcacy
masing-masing subjek penelitian yaitu
subjek berkategori tinggi, sedang, dan
rendah.

Beberapa siswa kelas IX MTsN
2  Bandar

karakteristik berpikir kritis yang tinggi

Lampung  memiliki
ditandai pada saat menjawab soal
dengan per tahap mulai dari merinci
diketahui  dan
ditanyakan pada soal, menganalisis

informasi  pada
soal dengan membuat model
matematika untuk menyelesaikan
permasalahan, menyusun strategi
perhitungan, serta menyimpulkan
jawaban sesuai konteks soal.

Soal tes kemampuan berpikir
kritis yang diberikan kepada siswa
kelas IX MTsN 2 Bandar Lampung
adalah berbentuk soal uraian atau
soal cerita agar siswa mampu berpikir
kritis dalam menyelesaikan soal, jadi
tidak langsung pada jawabannya.
Tetapi harus sesuai urutan atau
diketahui,
ditanyakan, penyelesaian/jawab, dan

tahapan mulai  dari

kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, peneliti memilih
3 siswa dengan kategori self efficacy
tinggi, sedang dan rendah. Dari siswa

dengan kategori tinggi diketahui
memiliki kemampuan berpikir kritis
yang tinggi juga.

Hal ini terbukti dengan jawaban
yang ditulis siswa sudah memiliki
indikator kemampuan berpikir kritis
yang diharapkan dan siswa dapat
menjawab soal-soal yang diberikan
dengan benar. Kemudian untuk siswa
dengan kategori self efficacy sedang,
diketahui
berpikir kritis yang sedang juga.

memiliki kemampuan

Hal ini terbukti dari jawaban-
jawaban yang diberikan siswa pada
soal-soal yang ada. Siswa dengan self
efficacy sedang ini menjawab soal
dengan menerapkan indicator-
indikator kemampuan berpikir kritis
yang digunakan akan tetapi tidak
semua soal dapat diselesaikan
dengan menerapkan indicator
tersebut. Sedangkan siswa dengan
self  efficacy rendah  memiliki
kemampuan berpikir  kritis  yang
rendah pula.

Hal ini terbukti dari jawaban-
jawaban yang diberikan siswa dimana
setiap soal tidak memiliki indikator
berpikir kritis yang diharapkan dan
siswa menjawab soal-soal dengan
banyak kesalahan. Dari seluruh siswa
kelas IX MTsN 2 Bandar Lampung,

akan diambil 3 siswa dari mereka
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untuk dijadikan subjek penelitian

berdasarkan kategori self-efficcacy
yaitu subjek dengan kategori self-
efficacy tinggi, subjek dengan kategori
self-efficcacy sedang, dan subjek
dengan self-efficacy rendah.
Penentuan

ketiga  subjek

tersebut juga dilakukan dengan
memperhatikan kemampuan siswa
dalam  mengkomunikasikan  dan
menulis apa yang telah dipikirkan.
Siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian  ini, bersedia  untuk
mengikuti seluruh proses penelitian
yang dilaksanakan. Dengan demikian,
memudahkan peneliti dalam
menganalisis data penelitian.

Berikut ini adalah tabel yang

berisi subjek penelitian terpilih:

Tabel 2. Hubungan Self Efficacy
dan Kemampuan Berpikir Kritis

Nama Self Kemam  Kategori
Siswa Efficacy puan
berpikir
Kritis
NW 83.85 95.83 Tinggi
KV 72.31 79.16 Sedang
FSR 47.69 9,37 Rendah
Berdasarkan pada tabel di
atas, diketahui bahwa siswa yang

memiliki self efficacy tinggi memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi
juga dan

begitupun sebaliknya.

Peserta didik yang memiliki self
efficacy tinggi memiliki kemampuan
memberikan penjelasan sederhana,
taktik,

membuat penjelasan lebih lanjut, dan

menentukan strategi dan
membuat kesimpulan dengan tepat.

Hal ini sejalan dengan

yang
menyatakan bahwa peserta didik yang

pernyataan Nurazizah

memiliki kemampuan self efficacy
yang baik akan cenderung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik
juga, hal ini dikarenakan adanya
kemampuan diri untuk belajar yang
dimiliki

memudahkan

olen peserta didik yang
guru dalam

membimbing dan  mengarahkan

peserta didik, sehingga membuat
peserta didik percaya diri terhadap
kemampuan yang dimilikinya tanpa
takut

menjawabnya (Sinta et al., 2018).

harus ragu dan dalam

Peserta didik yang memiliki

tinggi
cenderung memiliki ketepatan dalam

kemampuan self efficacy

pengambilan keputusan atau

kesimpulan yang tinggi. Hal ini
didukung oleh pernyataan Misbahudin
yang menyatakan bahwa dalam

pembelajaran matematika seseorang
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yang memiliki kemampuan berpikir
krits yang tinggi akan dapat
menyelesaikan masalah matematika
dengan tepat, dikarenakan
kecenderungan memiliki kemampuan
self efficacy yang mengakibatkan
kecenderungan pengambilan
keputusan yang tepat (Misbahudin et
al., 2019).

Peserta didik yang memiliki
klasifikasi kemampuan self efficacy
tingkat sedang hanya mampu
memenuhi 3 indikator kemampuan
berpikir kritis. Peserta didik yang
memiliki self efficacy sedang memiliki
kemampuan memberikan penjelasan
sederhana, menentukan strategi dan
taktik, membuat penjelasan lebih
lanjut, namun gagal dalam membuat
kesimpulan.

Peserta didik yang memiliki
klasifikasi kemampuan self efficacy
tingkat rendah hanya mampu
memenuhi satu dan dua indikator
kemampuan berpikir kritis. Hal ini

dibuktikan dengan hanya mampunya

peserta didik dalam membuat
kesimpulan.

Hal ini sejalan dengan
pernyataan Nurazizah yang

menyatakan bahwa peserta didik yang
memiliki kemampuan self efficacy
yang rendah akan cenderung memiliki

kemampuan berpikir  kritis  yang
rendah juga, hal ini dikarenakan
adanya kecenderungan peserta didik
mengerjakan  penyelesaian  soal
dengan seadanya sesuai dengan

pengetahuan yang diperoleh, tidak

adanya keinginan untuk
mengekplorasi pengetahuannya,
mengikuti prosedur, dan

mengandalkan hafalan, sehingga
peserta didik menjadi lemah dalam
pengambilan keputusan saat proses
penyelesaian masalah yang
dialaminya (Nurazizah et al., 2018).
Hal ini sejalan dengan pernyataan
Rizal yang menyatakan bahwa setiap
peserta didik memiliki perbedaan
keyakinan diri dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang dihadapi
(Rizal et al., 2017).

Rendahnya kemampuan self
efficacy juga akan mempengaruhi
rendahnya kemampuan berpikir kritis.
Hal ini didukung oleh pernyataan
Marzano yang menyatakan bahwa
peserta didik dengan kemampuan
berpikir kritis rendah akan merasakan
kesusahan dalam memahami konsep
dan mencari berbagai alternatif solusi
untuk menyelesaikan masalah serta
membuat kesimpulan yang tepat dan
masuk akal (Robert J. Marzano et al.,
2017).
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Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sukma dan Priatna
yang menunjukkan bahwa keyakinan
diri yang dimiliki oleh peserta didik
keterkaitan

memiliki dengan

kemampuan berpikir kritisnya.
Sehingga peserta didik yang memiliki
self efficacy rendah hanya mampu
memenuhi 1 sampai 2 indikator
kemampuan berpikir kritis (Yovika et

al., 2021).

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa:
1. Kemampuan berpikir kritis pada
siswa dengan self-efficacy tinggi
pada materi bilangan berpangkat
dan bentuk akar menunjukkan
bahwa siswa sudah memenubhi
keempat indikator berpikir kritis
yaitu interpretasi, analisis, evaluasi,
dan inferensi. Kemampuan berpikir
kritis pada siswa dengan self-
efficacy sedang pada materi
bilangan berpangkat dan bentuk
akar, siswa memenuhi indikator
interpretasi dengan cukup baik,
tetapi pada beberapa soal
ditanyakan  kurang  dilengkapi
penjelasan. Kemampuan berpikir

kritis pada siswa dengan self-

efficacy rendah pada materi
bilangan berpangkat dan bentuk
akar menunjukkan bahwa siswa
hanya mampu memenuhi indikator

interpretasi dan analisis.

2. Self-efficacy atau efikasi diri

berkaitan dengan keyakinan siswa
pada kemampuannya  sendiri
dalam menyelesaikan tugas
sekolah. Efikasi diri mempengaruhi
penggunaan keterampilan yang

siswa miliki termasuk

mempengaruhi keterampilan

berpikir ktitis siswa.
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